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ABSTRACT

This study was aimed at analyzing the growth patterns of catfish (Clarias leiacanthus)
through the analysis of length-weight relationships. The Condition Factor is calculated to
determine the habitat conditions of the C. leiacanthus fish population. The research was
carried out from October to December 2021 in the Aek Silom-lom River, South
Labuhanbatu Regency. Measurement of fish length and weight and identification were
carried out at the Ecology Laboratory, Faculty of Teacher Training and Education,
Labuhanbatu University. Samples were captured using fishing gear in the form of fishing
rods. Growth pattern analysis refers to the Linear Allometric Model (MAL), the condition
factor is calculated based on relative weight (Wr) and Fulton (K). The catch during the
study was 54 catfish (C. leiacanthus) obtained from Aek Silom-lom. The results of
measurements against the sample obtained that the total length range (TL) is 20-31 cm,
and weight (W) 81-180 g. Analysis of the linear allometric model explained that the
growth pattern of catfish (C. leiacanthus) is negative allometric b=2.22 (b<3). The results
of the condition factor analysis obtained a relative range (Wr) of 81.047 - 124.552 with
an average of 88.01. Factor Analysis of Fulton's condition (K) found a K value of 0.84.
Based on the value of the Fulton condition factor (K) it can be concluded that the waters
of Aek Silom-lom are in a balanced state, and can support the life of long catfish (C.
leiacanthus).
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki perairan air tawar yang luas dengan berbagai jenis ikan air
tawar. Tercatat 48 juta Ha perairan tawar yang meliputi danau, waduk, sungai dan
rawa yang ada di Indonesia. Dengan potensi perairan tawar yang besar tersebut,
merupakan modal untuk pembangunan perikanan di Indonesia. Salah satu spesies
yang hidup di perairan tawar Indonesia adalah lkan lele panjang (Chaliras
leiacanthus) (Kottelat, 1993; Kottelat 2013). Ikan lele (C. leiacanthus) dapat
ditemukan hidup di perairan tawar benua Asia, terutama Filipina, Thailand, Laos,
Kamboja, Indonesia, Vietnam, Burma dan India (Monkolprasit et al, 1997; Kottelat,
2013).

Ikan lele (C. leiacanthus) merupakan salah satu spesies asli Indonesia (Swarto et
al,, 2018). C. leiacanthus memiliki nama lokal yang berbeda-beda, di Sumatera Barat
disebut Keli, sedangkan di Kalimantan Timur disebut ikan penang. C. leiacanthus
dikenal dengan nama lele panjang oleh masyarakat Labuhanbatu. Salah satu sungai
yang menjadi habitat Ikan lele panjang C. leiacanthus adalah sungai aek silom-lom. C.
leiacanthus dapat bertahan hidup lama diluar air, karena adanya alat bantu
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pernapasan. Ikan ini mampu hidup dalam kondisi asam (Wibowo et al.,, 2015). C.
leiacanthus, umumnya ditemukan hidup pada perairan berarus tenang di daerah
tropis. Ikan ini dapat ditemukan tumbuh dengan panjang maksimal 50 cm (Warseno,
2018).

Populasi C. leiacanthus di Labuhanbatu saat ini telah mengalami penurunan, hal
ini disebabkan oleh degradasi habitat akibat maraknya konversi lahan menjadi
perkebunan (Manullang & Khairul, 2021). Kajian pola pertumbuhan dan faktor
kondisi ikan merupakan kajian dasar yang nantinya dapat digunakan sebagai
informasi dalam upaya pengelolaan ikan (Shasia & Eddiwan, 2021), dan salah satu
informasi dasar yang perlu diketahui adalah pola pertumbuhan alaminya, yaitu
melalui analisis hubungan panjang berat. Publikasi terkait kajian pola pertumbuhan
berdasarkan analisis hubungan panjang berat dan faktor kondisi pada beberapa
spesies ikan telah dilaporkan diantaranya, ikan nila (Oreochromis niloticus) Dan Ikan
Belanak (Mugil cephalus) (Muttaqin & Dewiyanti, 2016); Ikan Selar Kuning Selaroides
leptolepis Ibrahim et al. (2017); Ikan Julung-Julung (Hemirhamphodon
pogonognathus) (Munthe & Machrizal, 2021); Ikan Gulamah (Johnius trachycephalus)
(Napisah & Machrizal, 2021); Ikan Gabus (Channa striata) (Shasia & Eddiwan, 2021),
namun kajian analisis hubungan panjang berat pada ikan lele khususnya lele panjang
(C. leiacanthus) yang berasal dari perairan Aek silom-lom belum pernah
dipublikasikan. Kajian ini diharapakan dapat digunakan sebagai informasi dasar
dalam upaya pengelolaan berkelanjutan sumberdaya ikan lele (C. leiacanthus) di
Labuhanbatu.

METODE

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak satu kali dalam satu bulan, dari
Oktober hingga Desember 2021 di perairan Aek silom-lom. Pengambilan sampel
menggunakan pancing di mulai 06.00-08.00 dan 19.00-21.00 WIB (Ningsih &
Machrizal, 2022). Pengukuran panjang bobot ikan lele (C. leiacanthus) dilakukan di
Labortorium Ekologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas
Labuhanbatu. Lokasi pengambilan sempel ikan lele (C. leiacanthus) dapat dilihat pada
gambar 1.
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Ikan Lele Panjang (C. leiacanthus)

Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini digunakan beberapa alat yang dapat membantu dalam
pengumpulan data diantaranya; timbangan digital dengan tingkat ketelitian (1 g)
untuk mengukur berat sampel ikan, penggaris untuk mengukur panjang total (TL)
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ikan (cm), pancing untuk menangkap ikan, cool box (kotak pendingin) untuk tempat
penyimpanan sementara sampel ikan sebelum dibawa ke laboratorium untuk di ukur
panjang dan beratnya.

Analisis data
Pola Pertumbuhan
Pola pertumbuhan ikan dianalisis menggunakan rumus (Omar, 2012),
W = aLb
Dimana;
W = Berat total (g);
L = Panjang total ikan (cm);
a dan b adalah konstanta linierisasi melalui transformasi logaritma dengan
persamaaan:
LogW=Loga+bLoglL

Untuk membuktikan apakah nilai b=3 maka dilakukan uji t. Apabila b=3, maka
pola pertumbuhannya adalah isometric yang berarti panjang dan berat sama. ketika,
jika b#3, pola pertumbuhan ikan allometrik. Jika b>3 maka pola pertumbuhan ikan
allometrik positif dan jika b<3 maka pola pertumbuhan ikan allometrik negatif.

Faktor kondisi

Pada penelitian ini koefisien berat relatif (Wr) dihitung untuk memprediksi
faktor kondisi setiap sampel rumus perhitungan berat relatif (Wr).

Wr=W /Wsx100

Dimana:
Wr = berat relatif
W = berat masing-masing sampel
Ws = prediksi berat standart dari sampel

Faktor kondisi Fulton (K) dihitung dengan menggunakan rumus (Okgerman, 2005).
K=WL3x100

Dimana:

K = Faktor kondisi

W = Berat dalam gram

L =panjang total (cm)

-3 = koefisien panjang untuk membuktikan apakah nilai K cenderung mendekati 1.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Selama penelitian berlangsung diperoleh sampel C. leiacanthus sebanyak 54
ekor. Hasil analisis diketahui bahwa panjang total (TL) C. leiacanthus adalah 20-
31cm, berat (W) 81-180 gram, faktor kondisi berat relatif (Wr) 81.047-124.553,
sedangkan nilai b sebesar 2.2224 (b<3) allometrik negative (Tabel 1). Berdasarkan
gambar 2 terlihat bahwa terdapat hubungan linier antara panjang dan berat ikan C.
leiacanthus di perairan Aek Silom-lom. Gambar 2 menunjukkan persamaan regresi
Y=2,2224x%-2,2691 yang mana nilai dari persamaan pertama merupakan nilai
konstanta b (pola pertumbuhan). Selanjutnya gambar 2 juga memperlihatkan
adanya nilai koefisien determinasi (R%) 0,8411, nilai R2 mendekati 1 menunjukkan
bahwa adanya keterkaitan yang kuat antara pertambahan panjang dan berat ikan C.
leiacanthus. Kemudian berdasarkan gambar 2 dilakukan analisis untuk
membandingkan hubungan panjang berat hasil observasi dengan prediksi terhadap
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ikan C. leiacanthus (gambar 3), dimana ditemukan bahwa hubungan panjang berat
hasil observasi tidak berbeda nyata dengan hasil prediksi (gambar 3).

Tabel 1. Parameter yang diamati pada ikan lele panjang (C. leiacanthus)

No Parameter Nilai Rata-rata
1. Panjang total (cm) 20-31 29

2. Berat sampel diukur, W (g) 81-180 172

3. Berat prediksi, Ws (g) 80.529-213.277 94.570
4. Berat relative (Wr) 81.047-124.553 88.011
5. Faktor kondisi Fulton(K) 0.8411

6. Koefisien determinasi (r2) 2.611-3.307 2.877
7. Konstanta b 2.2224 -

8. Pola Pertumbuhan Allometrik negative

54 -
52 -

4,8 -
4,6
4,4 -
4,2 A

LN Berat

y =2,2224x - 2,2691
R*=0,8411

3 31 32 33 34
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Gambar 2. Grafik hubungan panjang berat ikan lele panjang (C. leiacanthus)
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Gambar 3. Grafik perbandingan hubungan panjang-berat hasil observasi dan prediksi ikan

lele panjang (C. leiacanthus)

Hasil pengukuran terhadap panjang total (TL) 20-31 cm, berat yang diukur (W)
81-180 gram, faktor kondisi berdasarkan berat relatif (Wr) 81.047-124.553 dan
konstanta b sebesar 2.222 (b<3) pola pertumbuhan Ikan lele panjang (C. leiacanthus)
dari Aek Silom-lom adalah allometrik negatif. Hal yang sama diperoleh beberapa
peneliti lainnya, diantaranya Ningsih & Machrizal, (2022), melaporkan bahwa pola
pertumbuhan ikan lele moma (Clarias meladerma) di perairan aek Silom-lom adalah
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alometrik negative dengan nilai b (0,99). Munthe & Machrizal, (2021) nilai b sebesar
2,937 (b<3) pada lkan julung-julung (H. pogonognathus); Muttaqin et al. (2016)
mendapatkan pola pertumbuhan allometric negatif pada ikan belanak dan ikan nila
dengan nilai b masing-masing 2,03 dan 1,30 (b<3). Nasution & Machrizal, (2021)
mendapatkan nilai b<3 pada ikan Barbonymus gonionotus di Aek Mailil, Kabupaten
Labuhanbatu. Merujuk pada Machrizal et al. (2019) bahwa hubungan panjang berat
dapat digunakan dalam menentukan pola pertumbuhan ikan. Menurut Shasia &
Eddiwan, (2021) pola pertumbuhan allometrik negatif dapat diartikan bahwa
pertambahan panjang lebih dominan bila dibandingkan dengan pertambahan bobot.
Menurut Sinaga et al, (2018) perbedaan nilai b dapat disebabkan oleh faktor
fisiologis dan lingkungan dan teknik sampling. Marasabessy, (2020) menjelaskan
bahwa perbedaan nilai b disebabkan oleh 2 faktor yaitu ketersediaan makanan dan
faktor fisik kimia perairan. Dalam hal ini sampling dilakukan pada saat musim
penghujan dimana kondisi suhu perairan cenderung lebih rendah sehingga
menyebabkan penurunan ketersediaan makanan di perairan.

Faktor kondisi berat relatif (Wr) mendekati angka 100, yakni 81.047-124.553.
hasil yang sama juga diperoleh Napisah & Machrizal, (2021) dimana nilai faktor
kondisi berat relative (Wr) dengan rata-rata 100,03 pada ikan gulamah (Johnius
trachycephalus) di Sungai Barumun. Muttaqin et al. (2016) yang mendapatkan nilai
faktor kondisi (Wr) sebesar 100,19 (ikan nila) dan 100,84 (ikan belanak). Selanjutnya
Munthe & Machrizal, (2021) melaporkan nilai faktor kondisi berat relatif (Wr) 62,05-
169,51. Selanjutnya Ningsih & Machrizal (2022) melaporkan bahwa nilai faktor
kondisi berat relative (Wr) pada ikan lele moma (Clarias meladerma) di perairan aek
silom-lom sebesar 98,07-100,78. Tingginya nilai faktor kondisi berat relative (Wr)
pada ikan lele panjang (C. leiacanthus) pada penelitian ini diduga erat kaitannya
dengan tingkat kematangan gonad, dimana sampel yang tertangkap lebih didominasi
oleh ikan-ikan yang dalam masa matang gonad, hal ini sejalan dengan pendapat
Gustiarisanie & Rahardjo, (2016) nilai faktor kondisi dapat dipengaruhi oleh
kepadatan populasi, tingkat kematangan gonad, makanan, jenis kelamin dan umur
ikan.

Faktor kondisi fulton (K) 0,88 mendekati 1. Hasil ini tidak jauh berbeda
dengan yang dilaporkan Ibrahim et al. (2017) dimana nilai faktor kondisi (K) sebesar
1,0061 - 1,1926 pada ikan selar kuning. Faktor kondisi Fulton (K) yang diperoleh
pada penelitian ini menindikasikan kondisi ekologis di Sungai Aek Silom-lom dalam
keadaan baik dan dapat mendukung kehidupan ikan lele panjang (C. leiacanthus ).
Menurut Munthe & Machrizal, (2021) kondisi ekologis seperti keberadaan mangsa
dan pemangsa dalam suatu perairan dapat mempengaruhi nilai faktor kondisi
Fulton(K). Selanjutnya Ibrahim et al. (2017) menjelaskan bahwa nilai K mendekati 1
mengindikasikan bahwa kondisi habitat perairan dalam keadaan seimbang, dan dapat
mendukung kehidupan ikan yang ada di dalamnya. Hal yang sama dijelaskan oleh
Morton & Routledge, (2006) jika nilai K cenderung mendekati 1 maka populasi dalam
suatu ekosistem perairan berada dalam keadaan seimbang. Selanjutnya Raharjo et al.
(2015) mengungkapkan bahwa nilai faktor kondisi adalah instrument yang efisien
dan dapat menunjukkan kondisi perubahan suatu populasi ikan sepanjang tahun, hal
ini dikarenakan nilai faktor kondisi dapat digunakan untuk menilai keseimbangan
keberadaan mangsa dan predator disuatu lingkungan perairan (Muchlisin et al,
2017).
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SIMPULAN

Berdasarkan nilai koefisien b diketahui bahwa pola pertumbuhan ikan lele panjang
(C. leiacanthus) di aek silom lom Labuhanbatu Selatan, adalah allometrik negative.
Tingginya nilai faktor kondisi berat relatif (Wr) erat kaitannya dengan kematangan
gonad. Nilai faktor kondisi Fulton (K) mendekati 1 mengindikasikan bahwa kondisi
populasi ikan lele panjang (C. leiacanthus) dalam keadaan seimbang dan kondisi
perairan aek silom lom dapat mendukung kehidupan ikan lele panjang (C
leiacanthus).
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